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Abstrak: Era globalisasi telah melahirkan lanskap global yang semakin saling berhubungan, sehingga memperkenalkan
tantangan dan peluang baru dalam ranah komunikasi antarbudaya. Tantangan utama dalam komunikasi antarbudaya
mencakup variasi dalam bahasa, nilai, norma, dan persepsi, yang dapat berujung pada kesalahpahaman dan konflik.
Transformasi ini terbukti di berbagai domain, termasuk seni, penelitian ilmiah, dan tata kelola organisasi. Selain itu,
stereotip dan bias memiliki kapasitas untuk mengintensifkan interaksi di antara individu yang berasal dari latar belakang
budaya yang berbeda. Dalam disiplin Kemahiran Komunikasi Antarbudaya, menjadi semakin penting untuk mengatasi
hambatan ini melalui penerapan strategi komprehensif, seperti penggunaan bahasa asertif. Untuk mengatasi tantangan
ini secara efektif, kemajuan dalam teknologi dan metodologi komunikasi sangat penting. Teknologi informasi, termasuk
platform media sosial dan aplikasi terjemahan, telah memfasilitasi saluran komunikasi yang baru, lebih efektif, dan efisien.
Sebaliknya, metodologi seperti pendidikan multikultural dan pelatihan kompetensi antarbudaya telah menunjukkan
kemanjuran dalam meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan toleransi di antara individu. Dengan
mengintegrasikan inovasi teknologi dengan strategi pendidikan, praktik komunikasi antarbudaya dapat ditingkatkan
secara signifikan, sehingga menumbuhkan hubungan yang lebih harmonis dan produktif dalam konteks globalisasi.

Kata kunci: Komunikasi Antar Budaya, Teknologi Informasi, Inovasi Komunikasi, Toleransi Budaya, Konflik Antar
Budaya

DOIL: Abstract: The era of globalization has given rise to an increasingly interconnected global
https://doi.org/10.47134/interaction.vli3.  landscape, thereby introducing new challenges and opportunities in the realm of
3320 intercultural communication. The main challenges in intercultural communication
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misunderstandings and conflicts. This transformation is evident in various domains,
including art, scientific research, and organizational governance. Moreover, stereotypes
and biases have the capacity to intensify interactions among individuals from different
cultural backgrounds. In the discipline of Intercultural Communication Skills, it is
becoming increasingly important to overcome these barriers through the implementation
of comprehensive strategies, such as the use of assertive language. To effectively address
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this challenge, advancements in technology and communication methodologies are crucial.
Information technology, including social media platforms and translation applications,
has facilitated new, more effective, and efficient communication channels. Conversely,

methodologies such as multicultural education and intercultural competence training
have proven effective in enhancing understanding and fostering tolerance among
individuals. By integrating technological innovations with educational strategies,
intercultural communication practices can be significantly enhanced, fostering more
harmonious and productive relationships in the context of globalization.
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Pendahuluan

Zaman globalisasi telah melahirkan jaringan interaksi yang kompleks antara individu
dan komunitas yang berasal dari latar belakang budaya yang beragam di seluruh dunia.
Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah mempercepat penyebaran ide,
nilai, dan tradisi, sehingga memfasilitasi interaksi di antara masyarakat dalam tata krama
yang sebelumnya tidak dapat dicapai.

Tantangan utama dalam komunikasi antar budaya terletak pada kesenjangan
linguistik. Namun demikian, terlepas dari peningkatan kemampuan komunikasi ini,
hambatan yang dihadapi dalam komunikasi antarbudaya telah menjadi semakin rumit dan
beragam. Salah tafsir bahasa dapat berujung pada distorsi pesan yang dimaksud, yang
akibatnya, dapat memicu konflik atau kesalahpahaman.

Dalam hubungannya dengan perbedaan linguistik, berbagai nilai dan norma budaya
menghadirkan sumber tantangan tambahan. Misalnya, idiom atau ekspresi tertentu yang
memiliki makna berbeda dalam satu konteks budaya, mungkin tidak memiliki pasangan
yang setara dalam lingkungan budaya lain. Selain itu, kekurangan dalam kemahiran bahasa
asing dapat secara signifikan menghalangi interaksi yang efektif.

Secara umum, budaya lokal atau budaya regional dapat dikonseptualisasikan sebagai
kerangka budaya yang muncul dalam wilayah geografis tertentu, yang terdiri dari beragam
elemen budaya yang disumbangkan oleh individu yang menghuni wilayah tersebut. Dalam
konteks praktik konstruksi berkelanjutan yang difasilitasi oleh kemajuan teknologi, ada
kecenderungan bagi individu.

Untuk mengabaikan pentingnya adat istiadat tradisional atau praktik budaya asli
dalam pengelolaan lingkungan. Seringkali, budaya lokal dianggap sebagai anakronisme di
era kontemporer, menghasilkan perencanaan pembangunan yang sering mengecualikan
partisipasi masyarakat. Setiap budaya memiliki mode interaksi yang berbeda, berlaku baik
dalam pengaturan formal maupun informal.

Di era digital yang kontemporer, munculnya media sosial dan berbagai platform
komunikasi telah sangat mengubah interaksi interpersonal. Misalnya, dalam budaya
tertentu, komunikasi yang terus terang dan jujur dianggap menguntungkan, sedangkan, di
budaya lain, pendekatan yang lebih bernuansa dan bijaksana lebih disukai. Perbedaan
dalam standar komunikatif ini dapat mengakibatkan kesalahpahaman dan
ketidaknyamanan, baik di lingkungan komersial maupun sosial.

Meskipun teknologi semacam itu memperkuat luasnya komunikasi, tetap ada potensi
pertukaran yang dihasilkan menjadi dangkal dan kurang bermakna. Selain itu, ini
memfasilitasi penyebaran stereotip dan bias yang dipercepat, mengingat bahwa informasi

dapat disebarluaskan dengan pengawasan minimal terhadap validitasnya. Dalam kerangka
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ini, sangat penting untuk mengidentifikasi metodologi baru untuk merekonsiliasi
kesenjangan budaya dan mendorong dialog yang konstruktif.

Dalam zaman kontemporer yang ditandai oleh globalisasi, jarak geografis di antara
berbagai wilayah di dunia tampaknya sangat berkurang dalam keberadaan kita sehari-hari.
Menurut Smith dan Jones, menjelaskan bagaimana kekuatan globalisasi, didorong oleh
teknologi informasi yang semakin maju, telah memfasilitasi penyebaran paradigma budaya
yang cepat dan ekstensif dari berbagai negara ke komunitas lokal.

Melalui kemajuan dalam komunikasi dan teknologi informasi, telah menjadi sangat
mudah bagi individu untuk memperoleh pengetahuan dari lokasi geografis mana pun.
Akibatnya, proliferasi atau penyebaran konsep yang tidak disengaja, baik dimanifestasikan
sebagai kerangka sosial atau elemen budaya yang berasal dari masyarakat eksternal,
meresap dan dapat berasimilasi dalam komunitas regional tertentu, dicontohkan oleh
konteks sosial negara-bangsa.

Penelitian mereka menunjukkan bahwa unsur-unsur seperti ketersediaan internet di
mana-mana dan pengaruh media sosial telah mempercepat fenomena ini, sehingga
berkontribusi pada munculnya lingkungan budaya yang semakin beragam di tingkat lokal.
Intensitas penyebaran ini semakin diperkuat oleh kemajuan teknologi informasi dan sifat
kompetitif penyedia informasi yang berusaha untuk membedakan diri mereka sebagai
pemasok layanan inovatif.

Mekanisme komunikasi lintas budaya, yang didasarkan pada pemahaman simbol-
simbol budaya, memiliki potensi untuk menimbulkan hubungan simbiosis antara budaya
lokal dan global, sehingga mengurangi kemungkinan konflik potensial. Akibatnya,
komunikasi antar budaya mengambil peran penting dalam menjaga integritas dan keaslian
budaya lokal sambil secara bersamaan merangkul dan menavigasi konsekuensi globalisasi.

Fenomena komunikasi antarbudaya melampaui interaksi belaka, yang berkembang
menjadi kerangka strategis untuk memperkuat identitas budaya, dan menjaga warisan
leluhur. Melalui budidaya hubungan positif dengan budaya yang muncul, untuk
menumbuhkan lingkungan yang harmonis dalam kompleksitas globalisasi. Kemajuan
dalam komunikasi antar budaya semakin penting untuk mengatasi hambatan ini.

Strategi komprehensif, seperti menggunakan bahasa yang lugas dan tidak ambigu di
samping teknik mediasi budaya, dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman timbal
balik. Program pendidikan yang berfokus pada komunikasi lintas budaya yang
memberikan keterampilan penting dan wawasan budaya juga dapat mengambil peran
penting dalam melengkapi individu untuk terlibat secara efektif dalam lingkungan yang
heterogen.

Selain itu, inovasi teknologi dapat berfungsi sebagai mekanisme untuk memfasilitasi

pengalaman komunikasi yang lebih mendalam. Misalnya, pemanfaatan konferensi video
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dan aplikasi berdasarkan realitas virtual dapat mengurangi jarak fisik dan menawarkan
pengalaman interaksi yang lebih personal. Teknologi semacam itu juga dapat membantu
dalam menumbuhkan empati dan apresiasi yang lebih dalam untuk sudut pandang budaya
yang beragam.

Dengan memanfaatkan inovasi dan metodologi yang tepat, dapat dimungkinkan
tidak hanya untuk mengatasi tantangan yang ada tetapi juga untuk menumbuhkan
hubungan yang lebih harmonis dan saling menghargai di tengah keragaman budaya.

Penelitian yang ketat dan pemahaman mendalam tentang dinamika ini sangat penting
untuk membangun lingkungan yang inklusif dan berkelanjutan di mana komunikasi
antarbudaya dapat berkembang dalam lanskap global yang semakin saling berhubungan.

Akibatnya, pengembangan kapasitas untuk berkomunikasi secara efektif lintas
budaya akan menjadi fundamental dalam menumbuhkan masyarakat yang lebih toleran

dan saling menghormati di masa depan.

Tinjauan Pustaka

Bahasa merupakan penghalang yang signifikan dalam bidang komunikasi
antarbudaya. Variasi bahasa dapat diamati dalam berbagai konteks, yang mempengaruhi
identitas budaya, kemampuan kognitif, dan interaksi sosial. Kesenjangan linguistik
semacam itu dapat menghambat inovasi, terutama terlihat di daerah perkotaan yang
ditandai dengan keragaman linguistik yang substantif, di mana identitas budaya
memainkan peran penting dalam membentuk kemajuan teknologi (Wang et al., 2022).

Komunikasi antarbudaya termasuk kesalahpahaman dan hambatan budaya. Di sisi
lain, inovasi mencakup manajemen komunikasi yang baik, belajar keterampilan bikultural,
dan menggunakan tim virtual untuk meningkatkan pemahaman dan kerja sama di antara
beragam latar belakang budaya di tempat kerja di seluruh dunia (Kryvobok et al., 2023).

Komunikasi antar budaya menghadapi tantangan besar dan kemajuan dalam konteks
globalisasi, didorong oleh pertukaran budaya yang cepat dan kemajuan teknologi. Interaksi
budaya yang bervariasi memerlukan penerapan strategi komunikasi adaptif untuk
mengatasi kesalahpahaman dan konflik secara efektif. Globalisasi berpotensi merusak
identitas tradisional, yang dapat menyebabkan konflik etno-agama dan sentimen nasionalis
karena masyarakat merespons pengaruh eksternal (Mikautadze, 2022).

Kompleksitas yang melekat dalam komunikasi antarbudaya informal sebagai
konsekuensi dari globalisasi mencakup perubahan identitas sosial budaya dan peningkatan
keragaman etnis. Mengadvokasi penerapan metodologi baru yang bertujuan untuk
meningkatkan kemanjuran komunikatif, menyelesaikan konflik antar etnis, dan
mendorong keberlanjutan dalam masyarakat sipil dalam menghadapi kesulitan global
(Koriakina, 2023).
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Tantangan seperti melestarikan warisan budaya di tengah globalisasi dan evolusi
bahasa. Inovasi yang dibahas termasuk visualisasi budaya dan pembinaan diskusi,
menekankan kemampuan beradaptasi komunikasi antarbudaya untuk menangani berbagai
kepentingan, dan mendorong identitas regional dan nasional. Munculnya komunikasi
antarbudaya informal menggaris bawahi kesulitan yang melekat dalam mengelola
keragaman etnis (Gorshenev, 2022).

Individu harus beradaptasi dengan lingkungan multikultural yang dicirikan oleh
konvergensi budaya yang beragam dalam konteks globalisasi dan integrasi internasional.
Untuk bertahan hidup dan berkembang, keterampilan komunikasi antarbudaya
diperlukan. Kemudian melihat struktur kemampuan ini, yang termasuk kepekaan budaya,
kemampuan untuk menyesuaikan perilaku komunikasi dengan konteks budaya, dan
kemampuan untuk menangani situasi konflik budaya (Thu, 2024).

Di era globalisasi, komunikasi antar budaya semakin penting karena semakin banyak
orang yang memahami satu sama lain. Adaptasi budaya yang efektif, dipengaruhi oleh sifat
individu, dukungan sosial, dan faktor lingkungan, sangat penting untuk komunikasi yang
efektif dan kerja sama internasional (Hu, 2023).

Platform media sosial berfungsi sebagai fasilitator pertukaran budaya dan resolusi
konflik. Namun, mereka memerlukan mekanisme komunikasi yang disempurnakan untuk
meningkatkan pemahaman lintas budaya (Chen, 2024).

Memprioritaskan kompetensi komunikasi antarbudaya dalam kerangka pendidikan
dapat membekali individu untuk secara efektif mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh
globalisasi, sehingga menumbuhkan toleransi dan pemahaman (Trynyak et al., 2020).

Karena peran mereka dalam membentuk era digital dan mendorong transformasi
masyarakat, platform jejaring sosial telah memiliki dampak yang signifikan terhadap
masyarakat dengan memfasilitasi berbagi informasi, menciptakan saluran komunikasi
baru, dan membentuk komunitas online. Platform ini juga telah memungkinkan orang
untuk berkolaborasi dalam berbagai proyek, berbagi pengalaman pribadi, dan terhubung
dengan orang lain dari jarak jauh (Cagatin, 2024).

Di era internet, platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
LinkedIn adalah alat penting untuk komunikasi, promosi merek, dan pembangunan
komunitas. Platform ini memungkinkan individu dan organisasi untuk terhubung dengan
audiens target dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan melalui keterlibatan strategis
(Sabla & Gour, 2024).

Platform media sosial berfungsi sebagai dunia digital interaktif yang sangat
memengaruhi perilaku dunia nyata, memungkinkan orang untuk tetap anonim dan

membangun persona alternatif. Proses ini mendorong penyebaran informasi, termasuk
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informasi yang salah dan disinformasi. Hal ini berdampak negatif pada prinsip masyarakat
tentang demokrasi, keadilan, dan keadilan (Forrest & Wexler, 2023).

Kemampuan media sosial untuk melintasi batas geografis membawa perubahan
budaya, khususnya dalam integrasi budaya. Untuk mencapai integrasi budaya yang lebih
dalam diperlukan upaya untuk meminimalkan risiko gelembung filter, polarisasi, dan
konflik budaya yang dapat muncul di dunia digital. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menggunakan media sosial secara bijak dalam integrasi budaya (Dyagilev & Laamarti,
2021).

Komunikasi antarbudaya muncul dari globalisasi yang cepat dan perubahan sosial
kultural. Inovasi mencakup pengembangan keterampilan komunikasi antarbudaya dan
menumbuhkan toleransi melalui pendidikan. hal ini penting untuk mengatasi
kesalahpahaman dan meningkatkan interaksi global yang efektif (Farhaeni, 2022).

Menjelaskan komunikasi dalam praktik sosial kontemporer dan memahami
komunikasi multimodal dan digital, yang penting untuk mencapai pertukaran antar
budaya yang efektif di tengah globalisasi dan perubahan cepat dalam konteks sosial yang
beragam. Hal ini menyoroti perlunya pendekatan baru (Dubrovskaya et al., 2021).

Di era globalisasi, kemajuan teknologi dan inovasi ilmiah memiliki dampak yang
signifikan terhadap hubungan internasional, yang menghasilkan kemajuan dalam
hubungan ekonomi, politik, dan sosial budaya serta peningkatan tingkat kecanggihan
sistem persenjataan. Dengan masuknya sains dan teknologi ke abad kedua puluh satu,
proses ini akan terus berkembang (Isinkaye, 2023).

Di tengah neo-globalisasi, komunikasi antarbudaya telah mengalami perkembangan
yang belum pernah terjadi sebelumnya, dengan penekanan pada dampak media baru,
kesehatan masyarakat, perubahan iklim, dan pembangunan berkelanjutan. Perkembangan
ini menunjukkan bahwa pendekatan kreatif diperlukan untuk menavigasi kompleksitas,
ketidakpastian, dan topografi budaya dalam konteks pasca-pandemi (Paul Enebeli, 2024).

Meskipun inovasi seperti pembelajaran mesin meningkatkan kualitas terjemahan,
mereka tidak dapat sepenuhnya menggantikan pemahaman manusia tentang aspek budaya

yang rumit (Demyanchuk, 2023).

Metode

Penelitian ilmiah ini berusaha untuk meneliti hambatan dan kemajuan dalam
komunikasi antarbudaya dalam konteks globalisasi. Pendekatan metodologis yang
digunakan akan mencakup paradigma kualitatif dan kuantitatif untuk mencapai
pemahaman holistik tentang seluk-beluk komunikasi antarbudaya. Penyelidikan ini
menggunakan metodologi tinjauan literatur untuk secara sistematis mengumpulkan dan

mengevaluasi beragam sudut pandang mengenai tantangan dan inovasi dalam komunikasi
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antarbudaya. Penelitian selanjutnya menggabungkan analisis konten yang berasal dari
platform media sosial dan outlet berita yang berkaitan dengan masalah komunikasi
antarbudaya. Pendekatan ini akan memfasilitasi identifikasi pola dan tren yang muncul
dalam interaksi budaya dalam domain digital. Melalui praktik yang terstruktur secara
metodologis dan sistematis ini, penelitian ini diantisipasi untuk menghasilkan wawasan
mendalam tentang tantangan dan inovasi dalam komunikasi antarbudaya, serta
menawarkan rekomendasi pragmatis untuk meningkatkan pertukaran lintas budaya di era
globalisasi. Untuk penyelidikan ilmiah tentang “Tantangan dan Inovasi dalam Komunikasi
Antarbudaya di Era Globalisasi,” kerangka metodologis yang layak mencakup tinjauan

literatur kualitatif. Bagian selanjutnya menggambarkan langkah-langkah prosedural:

Metode Penelitian

1. Pendekatan Kualitatif
Menggunakan metodologi kualitatif memungkinkan pemeriksaan mendalam tentang
kompleksitas yang melekat dalam komunikasi antarbudaya.

2. Studi sastra
Secara sistematis mengumpulkan dan mengevaluasi secara kritis sumber-sumber sastra
terkait, mencakup artikel ilmiah, monograf, dan jurnal akademik yang menerangi
tantangan dan inovasi yang terkait dengan komunikasi antarbudaya.

3. Analisis Data
Menggunakan metodologi analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan konstruksi
tematik dalam data yang dikumpulkan, sementara secara bersamaan menghubungkan
temuan dengan kerangka teoritis yang mapan.

4. Validitas Data
Memastikan validitas penelitian melalui triangulasi data, yang memerlukan sintesis
sumber informasi yang beragam untuk memperkuat temuan penelitian. Mengadopsi
kerangka metodologis ini, inisiatif penelitian dapat menghasilkan wawasan yang

signifikan ke dalam dinamika komunikasi antarbudaya dalam paradigma globalisasi.

Metodologi Penelitian

Tantangan dan Inovasi dalam Komunikasi Antarbudaya di Era Globalisasi. Metode
Studi Literatur untuk penelitian melibatkan serangkaian tahapan yang sistematis dalam
pengumpulan, analisis, dan interpretasi literatur yang relevan berikut adalah tahapan-

tahapan penelitian yang dilakukan:
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1. Identifikasi Topik Penelitian
Fase awal memerlukan penggambaran tema penelitian yang tepat dan relevan. Dalam
konteks ini, fokus utama penyelidikan adalah “Tantangan dan Inovasi dalam
Komunikasi Antarbudaya di Era Globalisasi”.

2. Pencarian Literatur
Fase selanjutnya mengharuskan pelaksanaan pencarian komprehensif untuk literatur
yang berkaitan dengan tema penelitian. Pencarian literatur dapat dilakukan melalui
database akademik, jurnal ilmiah, monograf yang relevan, dan sumber daya penting
lainnya. Pemeriksaan literatur ini akan mencakup mata pelajaran seperti dinamika
budaya, komunikasi lintas budaya, kemajuan dalam komunikasi, globalisasi, dan aspek
tambahan yang berkaitan dengan penelitian.

3. Pemilihan Literatur
Setelah agregasi literatur, langkah berikut melibatkan pemilihan teks yang cermat yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Literatur yang dipilih harus menunjukkan relevansi
dengan tema penelitian dan mematuhi standar akademik yang tinggi. Kriteria seleksi
dapat mencakup kebaruan (relevan dengan topik), ketelitian metodologis, dan
kredibilitas sumber.

4. Analisis Literatur
Tahap ini membutuhkan analisis komprehensif dari literatur yang dipilih. Analisis
dilakukan untuk menjelaskan temuan yang menonjol, pola berulang, dan perspektif
yang muncul dalam literatur. Aspek yang dianalisis meliputi hambatan komunikasi
antarbudaya, determinan budaya yang mempengaruhi proses komunikasi, inovasi
dalam metodologi komunikasi, dan solusi potensial untuk mengurangi hambatan
komunikasi dalam konteks globalisasi.

5. Sintesis Temuan
Setelah fase analitik selesai, langkah selanjutnya adalah menyintesis temuan yang berasal
dari literatur yang diperiksa. Sintesis ini berusaha untuk mengatur temuan utama ke
dalam narasi yang koheren dan terstruktur secara logis. Sintesis temuan selanjutnya
memerlukan identifikasi kekosongan penelitian dan prospek untuk penyelidikan
selanjutnya.

6. Menulis Laporan Penelitian
Fase penutup melibatkan komposisi laporan penelitian, yang mencakup pengantar,
informasi latar belakang, tujuan penelitian, metodologi untuk tinjauan literatur, temuan
dan analisis, serta kesimpulan dan rekomendasi. Laporan penelitian dibangun dengan
kerangka kerja yang jelas, mengikuti standar penulisan akademik. Dengan mengikuti
tahapan metodologis ini, upaya penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang

komprehensif tentang tantangan dan inovasi yang melekat dalam komunikasi
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antarbudaya di tengah-tengah dinamika globalisasi, yang didasarkan pada analisis

literatur yang relevan dan kredibel.

Hasil dan Pembahasan
Definisi Komunikasi Antar Budaya

Proses di mana individu dari berbagai latar belakang budaya berinteraksi dan
bertukar informasi. Komunikasi antar budaya adalah interaksi dinamis antara individu dari
latar belakang budaya yang beragam, memfasilitasi pertukaran perspektif, nilai, dan
informasi penting untuk saling pengertian dan kerja sama (Aleksandrova et al., 2024).

Komunikasi antar budaya melibatkan interaksi dan pertukaran informasi antara
individu dari latar belakang budaya yang beragam, menekankan pemahaman dan
kolaborasi dalam berbagai konteks, terutama dalam pengaturan Pendidikan (Abdul.Z,
2024).

Komunikasi antar budaya melibatkan interaksi dan pertukaran informasi antara
individu dari latar belakang budaya yang beragam, dengan fokus pada kerja sama, resolusi
konflik, dan mengatasi stereotip untuk membangun toleransi (Medvedovska &
Pashchenko, 2024).

Komunikasi antar budaya melibatkan fitur komunikasi yang dapat diamati, termasuk
bahasa dan gerak tubuh, dipengaruhi oleh konteks budaya, memfasilitasi interaksi dan
pemahaman antara individu dari latar belakang yang beragam (Allwood, 2023).

Menyesuaikan diri dan menjadi nyaman dengan lingkungan baru Anda
membutuhkan waktu yang lama, yang disebut adopsi budaya. Komunikasi antarbudaya
adalah jenis komunikasi di mana orang-orang dengan perspektif budaya dan sistem simbol
yang berbeda berinteraksi satu sama lain. Komunikasi antarbudaya terjadi ketika orang-
orang dari kelompok bangsa, ras, atau bahasa berbeda berbicara satu sama lain (Edy
Sumaryanto & Malik Ibrahim, 2023).

Signifikan Era Globalisasi

Sejarah globalisasi dari tahun 1870 hingga 2020 ditandai oleh empat gelombang yang
berbeda, masing-masing ditandai dengan dinamika ekonomi dan geopolitik yang unik.
Periode ini mencerminkan evolusi keterkaitan global, dibentuk oleh kemajuan teknologi,
perubahan politik, dan kebijakan ekonomi (Loots, 2024).

Pada akhir abad ke-20, sebagaimana disebutkan dalam artikel ini, dunia memasuki
era globalisasi ekonomi, di mana pasar Barat dan Timur menyatu dan tercapainya bahan
mentah, modal, tenaga kerja, informasi, manajemen, dan organisasi (Xu & Feng, 2022).

Globalisasi telah menyebabkan pertumbuhan yang signifikan dalam perdagangan

internasional dengan mengurangi hambatan tarif dan non-tarif, sehingga memfasilitasi
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pergerakan bebas barang dan jasa di seluruh dunia. Di era globalisasi, perdagangan
internasional memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
dunia (Tyas et al., 2023).

Globalisasi merupakan sebuah fenomena dimana negara-negara di dunia menjadi
semakin saling terhubung dan dengan demikian saling mempengaruhi, terutama dari
sudut pandang ekonomi dan budaya. Dalam dunia yang semakin mengglobal, peristiwa-
peristiwa yang tampaknya terisolasi dapat mempunyai dampak global. Saat ini,
permasalahan global memerlukan respons global yang mencakup semua negara dan semua
budaya (RADU, 2022).

Pada era globalisasi yang semakin berkembang, teknologi telah menjadi bagian
penting dari berbagai aspek kegiatan bisnis. Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan
komunikasi telah memungkinkan bisnis untuk terhubung dengan pasar global (T. L
Firdaus, 2023).

Tantangan dalam Komunikasi Antar Budaya

Tantangan komunikasi muncul dari interpretasi bahasa dan konteks budaya yang
berbeda, yang mengarah pada kesalahpahaman, terutama antara budaya konteks tinggi
dan konteks rendah mengenai bahasa ambigu dan penggunaan referensial (Meng & Wang,
2024).

Tantangan dalam komunikasi antar budaya termasuk humor yang timbul dari latar
belakang budaya yang beragam dan kesenjangan informasi karena faktor intralingual dan
ekstralinguistik (Li, 2024).

Secara konseptual, penelitian tentang komunikasi lintas budaya dalam praktik
perusahaan multinasional menunjukkan bahwa gagasan ini memiliki dimensi, hambatan,
atau masalah, dan bahwa karyawan yang bekerja dalam lingkungan multinasional harus
lebih fleksibel dalam memahami budaya yang berbeda agar perusahaan dapat berkembang
secara global (Surya et al., 2022).

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, sangat penting bagi masyarakat
untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang berbagai budaya dan kewarganegaraan.
Dengan kemajuan dalam komunikasi dan teknologi informasi, untuk mengembangkan
keberagaman di seluruh dunia, penelitian ini menyelidiki bagaimana literasi budaya dan
kewarganegaraan diterapkan (Diba Catur Putri & Nurhasanah, 2023).

Tantangan utama dalam komunikasi antarbudaya termasuk hambatan bahasa,
perbedaan budaya, dan kesalahpahaman komunikasi, yang dapat menghambat interaksi
yang efektif dalam konteks perdagangan internasional (Zhang, 2023).

Persepsi stereotip, prasangka nasional, dan stereotip gender yang berbeda

menghambat komunikasi antarbudaya yang efektif, yang mengarah pada konflik yang
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tidak dapat diselesaikan melalui strategi asimilasi, oposisi, atau subversi (Bilotserkovets et
al., 2023).

Komunikasi antarbudaya di Indonesia saat ini dan di masa mendatang meliputi
globalisasi, konflik dan keamanan internasional, persaingan global sumber daya alam,
masalah kesehatan global, dan perubahan populasi diharapkan pemerintah dan
masyarakat dapat mencegah dan menangani tantangan komunikasi antarbudaya di
Indonesia saat ini dan di masa mendatang, meliputi globalisasi, konflik dan keamanan
internasional, persaingan dunia sumber daya alam, dan perubahan populasi (Farhaeni,
2022).

Inovasi dalam Komunikasi Antar Budaya

Inovasi berkelanjutan merupakan kerangka metodologis yang berupaya
menghasilkan nilai sosial dan lingkungan di samping keuntungan ekonomi. Inovasi
terbuka, yang dikonseptualisasikan sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan
daya saing bisnis, telah mencapai signifikansi yang tinggi, bahkan dalam sektor ekonomi
tradisional seperti pertanian dan produksi pangan (Nanda Hidayati et al., 2023).

Konsep inovasi dalam komunikasi antarbudaya berkaitan dengan penerapan
teknologi, strategi yang muncul yang bertujuan untuk meningkatkan kemanjuran transmisi
informasi, nilai, dan norma di antara individu atau kolektif yang berasal dari konteks
budaya yang beragam (SHELEMO, 2023). Teknologi digital mempercepat komunikasi
antara negara, memungkinkan budaya berinteraksi lebih efektif tanpa keterbatasan
geografis (Syamsul Bahri, 2022).

Nilai-nilai budaya diadopsi dalam kehidupan seseorang ketika mereka menjadi
bagian dari masyarakat. Dalam konteks komunikasi, dia melakukan proses penyerapan.
Komunikasi menciptakan budaya yang telah berakar dalam diri seseorang. Budaya
membentuk sikap, nilai, dan keyakinan seseorang, dan tanpa komunikasi, budaya tidak
dapat diteruskan dari generasi ke generasi (Hadiniyati et al., 2023).

Budaya adalah cara hidup bersama yang diwariskan dari generasi ke generasi oleh
sebuah kelompok orang. Budaya tidak hanya menentukan siapa yang berbicara, apa yang
dibicarakan, dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi juga menentukan bagaimana
orang menyandi pesan, maknanya, dan kondisi yang diperlukan untuk mengirim,
memperhatikan, dan menafsirkan pesan (Kebijakan & Merdeka, 2023).

Dalam dunia modern, keterampilan belajar dan berinovasi adalah yang paling
penting. Ini termasuk keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkomunikasi

dengan baik dan bekerja sama, dan berinovasi dan berkreasi (Fajri et al., 2021).
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Komunikasi Lintas Budaya dalam Desain Seni

Dalam desain seni, komunikasi antarbudaya sangat penting karena mempengaruhi
kreativitas, ekspresi, dan pemahaman budaya. Komunikasi antarbudaya juga
meningkatkan kreativitas artistik dengan memperkenalkan simbol dan makna budaya yang
berbeda, yang mendorong inovasi meskipun ada tantangan yang terkait dengan perbedaan
budaya (Meijin, 2023).

Dalam proses terlibat dalam wacana dengan individu yang berasal dari berbagai
negara dan budaya, baik difasilitasi melalui komunikasi yang dimediasi atau melalui
interaksi langsung, tidak dapat dihindari bahwa pertemuan budaya akan terjadi.
Akibatnya, kemahiran dalam komunikasi antarbudaya telah menjadi semakin penting,
memungkinkan individu untuk menumbuhkan apresiasi terhadap budaya satu sama lain
(Nurlaila, 2020).

Seni gambar digital menempati posisi penting dalam ranah komunikasi lintas budaya
dengan memungkinkan pertukaran dan pemahaman narasi budaya yang beragam.
Pemanfaatannya tidak hanya memperkaya warisan budaya tetapi juga berkontribusi pada
kemajuan ekonomi, mendorong dialog dan kolaborasi di antara berbagai kelompok budaya
melalui representasi visual dan ekspresi artistik kolektif (Gao, 2024).

Komunikasi lintas budaya dalam desain seni berarti memahami berbagai nilai dan
perilaku budaya untuk membuat produk yang memiliki pengaruh di seluruh dunia. Ini
meningkatkan desain produk dengan mengintegrasikan elemen budaya, mendorong
penerimaan di berbagai lingkaran budaya, dan menciptakan hubungan yang baik antara
orang, produk, dan Masyarakat (Zeng et al., 2023).

Pemahaman tentang bagaimana desainer dan pengguna dari berbagai budaya
berinteraksi adalah penting untuk komunikasi lintas budaya. Penelitian ini menekankan
pentingnya memadukan seni, sains, dan desain untuk meningkatkan komunikasi,
mendorong kerja sama, empati, dan kesadaran ekologis melalui praktik desain yang efektif

(Zou & Joneurairatana, 2020).

Kreativitas Linguistik dan Media Digital

Munculnya media digital telah merevolusi kreativitas linguistik, sehingga
mempengaruhi pertukaran antar budaya. Kesalahtafsiran sering muncul dari bentuk-
bentuk linguistik yang tidak konvensional, memerlukan perspektif ganda dalam
komunikasi untuk mengurangi risiko kesalahpahaman (Nikolaeva, 2022).

Kemunculan bahasa baru di media sosial dan media elektronik menunjukkan
hubungan dinamis antara bahasa, budaya, dan teknologi; kreativitas linguistik dalam
media digital sangat berpengaruh pada perkembangan komunikasi dan pertukaran

budaya. Kreativitas ini muncul melalui berbagai cara, salah satunya adalah nominasi
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polisintetik; struktur linguistik kompleks ini seringkali tidak tercatat dalam kamus
tradisional (Zakharov, 2024).

Sifat kreatif linguistik nominasi polisintetik dalam wacana media berbahasa Inggris
dipelajari melalui pendekatan kreatif linguistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan dan menjelaskan karakteristik linguistik inovatif dari nominasi polisintetik.
Selain itu, penulis melihat pembentukan unit linguistik baru yang inovatif dari sudut
pandang model antroposentris, yang menempatkan subjek di tengah-tengah (Sedykh et al.,
2022).

Melalui penggunaan fraseologis seperti "menciptakan" dan "menghancurkan",
penelitian ini menunjukkan kreativitas linguistik dalam media digital. Ini membantu
pertukaran budaya, ekspresi emosi, dan mencerminkan nilai-nilai sosial. Pada akhirnya, ini
meningkatkan interaksi online dan meningkatkan pemahaman satu sama lain di antara
berbagai pengguna (Musina et al., 2024).

Dalam media digital, khususnya dalam komunikasi bisnis yang dimediasi komputer,
kreativitas linguistik ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang kreatif, ekspresi
informal, dan gaya yang meningkatkan kejelasan dan keterlibatan. Ini berbeda dengan
formalitas dan kekakuan komunikasi konvensional, dan menghasilkan interaksi bisnis yang
lebih baik (Darginaviciené & Suchanova, 2020).

Integrasi Media dan Pertukaran Budaya

Integrasi sosial adalah ketika orang-orang dalam masyarakat saling berhubungan.
Dengan dampak yang signifikan terhadap integrasi sosial dan budaya para migran, migrasi
manusia telah menjadi fenomena global yang tak terhindarkan. Proses penyesuaian bagian-
bagian yang berbeda dari sebuah masyarakat atau kebudayaan menjadi satu entitas yang
monolitik dikenal sebagai integrasi sosial dan budaya (Azzahra et al., 2023).

Semua aspek kehidupan masyarakat dapat diubah oleh kemajuan teknologi digital.
Efek dari kemajuan teknologi ini adalah adanya perubahan dalam masyarakat yang
semakin mengadopsi teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini juga
memengaruhi cara orang mencari informasi, berbicara, dan memahami agama dan
kepercayaan mereka. Kemajuan teknologi ini juga berdampak pada teologi (Teologi & Misi,
2023).

Media sosial telah berkembang menjadi platform penting untuk interaksi antar
budaya seiring dengan kemajuan teknologi. Penelitian ini akan meneliti bagaimana media,
terutama media digital, dapat menjadi alat yang efektif untuk menjembatani perbedaan
budaya dan mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul dalam penggunaan media

sebagai alat komunikasi antar budaya (Putra et al., 2024).
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Media yang digunakan untuk memberikan informasi tentang koleksi museum telah
berubah seiring waktu. Pada awalnya, media digital digunakan untuk brosur elektronik
dan arsip metadata digital. Partisipasi aktif pengguna dalam komunitas online sangat
penting untuk mengubah keterlibatan dan peran mereka di museum. Ini mempengaruhi
perilaku pengunjung baik di dunia nyata maupun di dunia maya, dan memicu hubungan
dengan tindakan seniman baru (Choi & Kim, 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, media komunikasi online menjadi semakin populer
karena kemajuan teknologi (Mahsin et al., 2023). konsep yang menekankan perbedaan
dalam budaya, agama, etnis, bahasa, dan tradisi suatu masyarakat. Masyarakat memiliki
peluang untuk meningkatkan kehidupan budaya mereka melalui toleransi dan kerjasama
lintasbudaya, meskipun mereka menghadapi masalah seperti diskriminasi dan konflik
antarbudaya (Nurul Fadhilah, 2024).

Kemampuan media sosial untuk melintasi batas geografis membawa perubahan
budaya, khususnya dalam integrasi budaya. Untuk mencapai integrasi budaya yang lebih
dalam diperlukan upaya untuk meminimalkan risiko gelembung filter, polarisasi, dan
konflik budaya yang dapat muncul di dunia digital. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menggunakan media sosial secara bijak dalam integrasi budaya (Wibowo et al., 2023).

Inovasi dalam Komunikasi Ilmiah

Menurut definisi yang diberikan dalam Panduan Oslo untuk pengumpulan dan
analisis data tentang inovasi, inovasi adalah produk atau proses baru atau yang telah
ditingkatkan (atau kombinasi keduanya) yang sangat berbeda dari produk atau proses
sebelumnya yang dibuat oleh organisasi dan tersedia untuk dioperasikan atau digunakan
oleh pengguna (Pedoman Untuk Pengumpulan, Pelaporan, Dan Penggunaan Data Tentang
Inovasi, n.d.).

Ketika ide atau gagasan baru dibuat dan dikembangkan, itu disebut inovasi,
sedangkan kreativitas adalah ide untuk membuat produk yang berbeda dari yang
sebelumnya. Kreativitas dan inovasi memiliki kualitas tinggi, sehingga aktivitas kerja yang
selalu dilakukan secara offline dapat digunakan secara online tanpa kehilangan kualitasnya
(Barnard et al, 2021).

Struktur komunikasi ilmiah di ruang informasi yang menggabungkan elemen pribadi
dan profesional telah dibuktikan. Studi ini menggambarkan tren dalam model komunikasi
ilmiah kontemporer dan mengungkap fase terbaru perkembangan masyarakat informasi.
Generalisasi, perbandingan, sistematisasi, abstraksi, analisis, sintesis, dan spesifikasi adalah
teknik penelitian yang umum digunakan (Kotkova et al., 2024).

Upaya penelitian ini mendorong transformasi dan meningkatkan kesadaran publik

dengan menyampaikan pengetahuan ilmiah secara efektif kepada khalayak yang beragam.
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Dengan membuat informasi ilmiah yang kompleks lebih mudah diakses dan relevan,
elemen-elemen ini sangat penting untuk membangkitkan emosi, menarik minat audiens,
dan meningkatkan pembelajaran mereka (Martin del Real et al., 2024).

Komunikasi telah berfokus pada transformasi media dan dinamika komunikasi dalam
era digital yang terus berkembang. Metode kualitatif deskriptif-analitis digunakan dalam
penelitian ini. Metode ini mencakup tahap studi literatur, penentuan variabel,
pengumpulan data melalui wawancara dan analisis konten, dan analisis tematik. Ahli
komunikasi, praktisi media, dan pengguna media digital dianggap sebagai informan
(Alamsyah et al., 2024).

Komunikasi yang efektif dapat memastikan bahwa interaksi antara pendidik, siswa,
dan orang tua berlangsung dengan baik. Ini juga dapat mengoptimalkan interaksi antara
berbagai elemen pendidikan sehingga tercipta kolaborasi dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai hasil yang optimal (Triwardhani et al., 2020).

Teknologi berkembang memiliki efek positif dan negatif, sehingga diperlukan
individu yang dapat mengidentifikasi efek negatif kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi ini. Pemahaman dan keterampilan tentang TI dan komunikasi masih rendah,
sehingga mereka belum mampu memanfaatkan fasilitas TI dan komunikasi yang ada untuk
mendukung pembelajaran mereka (Gazali & Pransisca, 2020).

Inovasi teknologi juga membantu membuat karakter yang bermanfaat lebih mudah
diingat dan meningkatkan keuntungan perusahaan, yang berdampak pada kesejahteraan
seluruh Perusahaan (Sibuea & Sriyanto, 2023).

Perubahan dan kemajuan teknologi telah mengubah dunia pendidikan secara
signifikan di era digital yang terus berkembang pesat ini. Perkembangan dalam teknologi
informasi dan komunikasi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran. Meningkatkan kemampuan dengan menerapkan model

pembelajaran inovatif (Lestari & Kurnia, 2023).

Kecerdasan Budaya dalam Organisasi

Kecerdasan budaya sangat penting untuk manajemen lintas budaya yang manjur,
menunjukkan bahwa kemahiran linguistik berfungsi untuk meningkatkan interaksi
antarbudaya. Sementara, inovasi ini menawarkan prospek untuk peningkatan kemanjuran
komunikatif, mereka secara bersamaan memperkenalkan potensi kesalahan interpretasi
budaya dan ketidakpekaan, sehingga menekankan keharusan untuk penelitian (Gallo et al.,
2021).

Generasi milenial yang merantau dapat lebih mudah beradaptasi dengan budaya baru
karena kecerdasan budaya, tetapi hal ini juga dapat menyebabkan mereka menjadi lebih

konsumtif karena mereka ingin cepat beradaptasi. Penelitian ini ingin meneliti jenis
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kepribadian (Alexandra, 2023) apa yang lebih memungkinkan generasi milenial untuk
berperilaku konsumtif daripada kecerdasan budaya (Lesmana & Rarung, 2020).

Secara umum, budaya organisasi didefinisikan sebagai set asumsi, nilai-nilai penting,
pemahaman, dan norma yang dibagikan oleh anggota organisasi dan diajarkan kepada
anggota baru atau anggota lainnya. Ini berarti bahwa anggota organisasi dapat berbagi
nilai, pemahaman, dan norma. Untuk memberikan rekomendasi kepada perusahaan
tentang cara mempertahankan budaya organisasi yang kuat. Organisasi (Liany, 2021).

Hubungan antara kecerdasan budaya dan kompetensi lintas budaya sangat kuat.
Seseorang dengan kecerdasan budaya dan kompetensi lintas budaya yang baik akan
memiliki kondisi kesehatan yang baik, kemampuan untuk menyesuaikan diri, dan kinerja
yang baik dalam melakukan tugas, untuk membangun dan mempertahankan hubungan
dengan orang yang berbeda budaya (metakognisi) (A. Firdaus & Zattullah, 2021).

Untuk menavigasi interaksi budaya yang beragam, kecerdasan budaya sangat
penting. Ini meningkatkan kolaborasi di antara karyawan dari berbagai latar belakang dan
menciptakan tempat kerja inklusif yang membantu organisasi berkembang, terutama di
masyarakat heterogen seperti Malaysia, di mana keragaman budaya semakin diterima
(Mohamad Yusof et al., 2024).

Studi ini menunjukkan kecerdasan budaya meningkatkan kemampuan belajar
organisasi dengan mendorong berbagi informasi, eksperimen, pemecahan masalah, dan
penerimaan kesalahan (Mangla & Singh, 2022).

Kecerdasan budaya dalam organisasi meningkatkan kinerja karyawan dengan
meningkatkan pemahaman mereka tentang perbedaan budaya. Studi ini menemukan
bahwa komponen kecerdasan budaya, yaitu strategi, pengetahuan, motivasi, dan perilaku,
memiliki korelasi yang signifikan dengan kinerja karyawan. Ini sangat penting untuk
organisasi multikultural seperti Perpustakaan Nasional (Samiei & Soltani, 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana
kecerdasan emosional dan budaya organisasi berdampak pada kinerja organisasi di
politeknik ilmu. Jika manajemen sumber daya manusia dilakukan dengan baik, efektif, dan
efisien dalam suatu organisasi, maka semua orang yang terlibat dalam manajemen sumber

daya manusia harus diperhatikan (Syamsuriana et al., 2022).

Simpulan

Zaman globalisasi telah melahirkan transformasi mendalam di berbagai dimensi
keberadaan, terutama yang berkaitan dengan praktik komunikatif. Kemajuan teknologi
memfasilitasi interaksi yang cepat dan efektif antara individu yang berasal dari wilayah
yang berbeda di dunia. Namun demikian, di bawah lapisan aksesibilitas ini terdapat

hambatan besar di bidang komunikasi antarbudaya.
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Perbedaan dalam ekspresi linguistik, norma sosial, dan nilai-nilai budaya dapat
bermanifestasi sebagai hambatan substansial untuk saling memahami. Contoh
kesalahpahaman budaya sering muncul dari mode ekspresi diri yang berbeda, kerangka
interpretatif mengenai pesan, dan konteks sosial di sekitarnya. Divergensi budaya
mencakup serangkaian elemen, termasuk bahasa, tradisi, dan nilai-nilai intrinsik.

Misalnya, metodologi yang digunakan dalam menyampaikan kritik atau pujian yang
konstruktif dapat menunjukkan variasi yang cukup besar antar budaya. Dalam konteks
budaya tertentu, kritik dapat diartikulasikan secara langsung dan terbuka, sedangkan di
konteks lain, kritik dapat disampaikan dengan cara yang lebih implisit dan hati-hati untuk
menjaga keharmonisan interpersonal.

Variasi semacam itu berpotensi menimbulkan kesalahpahaman tanpa adanya
kesadaran dan rasa hormat terhadap lingkungan budaya masing-masing individu. Dalam
hubungannya dengan tantangan yang sudah ada sebelumnya, sejumlah besar inovasi telah
terwujud, memfasilitasi menjembatani kesenjangan dalam komunikasi antarbudaya, dan
menempati posisi penting dalam meningkatkan pertukaran komunikatif.

Platform seperti Skype, Zoom, dan Google Meet memungkinkan jemaat virtual yang
menyatukan individu dari latar belakang budaya yang beragam. Selain itu, proliferasi
inisiatif pelatihan lintas budaya dan lokakarya juga berkontribusi pada peningkatan
pemahaman dan apresiasi perbedaan budaya di antara individu dan organisasi.

Lembaga pendidikan menempati peran penting dalam menumbuhkan pemahaman
lintas budaya melalui kurikulum yang menggabungkan studi budaya dan pengajaran
bahasa asing. Selain itu, kesadaran budaya dapat ditingkatkan secara signifikan melalui
peluang pembelajaran berdasarkan pengalaman, seperti inisiatif pertukaran siswa,
program studi di luar negeri, dan keterlibatan dalam acara budaya internasional.

Akibatnya, individu diposisikan untuk menumbuhkan kompetensi komunikatif yang
unggul dan lebih mudah beradaptasi dalam kerangka global. Lintasan komunikasi
antarbudaya dalam konteks globalisasi bergantung pada kapasitas kita untuk terus
berinovasi dan menyesuaikan diri dengan lanskap yang berkembang. Pemanfaatan alat-alat
teknologi yang semakin canggih akan tetap memainkan peran penting.

Namun, pengakuan dan valorisasi keragaman budaya harus tetap menjadi penekanan
sentral. Melalui komitmen yang teguh untuk pembelajaran berkelanjutan dan pemahaman
tentang perbedaan budaya, ditambah dengan pengembangan solusi inovatif, adalah layak
untuk menumbuhkan interaksi komunikatif yang lebih efektif dan harmonis di antara
beragam budaya di seluruh dunia.

Meskipun era globalisasi dipenuhi dengan tantangan, secara bersamaan
menghadirkan peluang signifikan untuk memperkaya komunikasi dan kolaborasi antar

negara. Dalam kerangka globalisasi, komunikasi menghadapi tantangan dan inovasi
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penting yang secara fundamental membentuk interaksi interpersonal lintas kesenjangan
budaya.

Keharusan untuk komunikasi yang efektif diperbesar oleh meningkatnya
keterhubungan masyarakat, yang memerlukan kemajuan dalam kemahiran linguistik dan
literasi teknologi. Sintesis ini merangkum tantangan dan inovasi yang melekat dalam
komunikasi, menggarisbawahi pentingnya penguasaan bahasa, kemajuan teknologi, dan

dinamika antargenerasi.

Saran

Meskipun penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa faktor penghambat
Tantangan dan Inovasi Dalam Komunikasi Antar Budaya di Era Globalisasi, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji generalisabilitas temuan ini pada konteks
budaya yang berbeda. Penulis menyarankan untuk pembahasan selanjutnya mungkin bisa
mencari atau memahami materi lintas budaya dan apakah ada hubungan dengan materi
saat ini.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami tantangan
komunikasi antar budaya dalam konteks negosiasi bisnis internasional. Tantangan dan
inovasi dalam komunikasi antar budaya di era globalisasi. Namun, akan menarik untuk
meneliti lebih lanjut bagaimana faktor budaya inovasi berhubung dengan tantangan dalam

komunikasi antar budaya pada era globalisasi.
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